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ABSTRAK

Latar Beiakang. Salah satu tahap penting perawatan saluran akar yaitu preparasi saluran akar. Pada preparasi saluran
akar digunakan bahan irigasi sodiumn hipoklorit (NaOCl), dengan konsentrasi 0.5%-5.25%. Penggunaan NaOCL berpengaruh
pada struktur permukaan dentin saluran akar. yang selanjutnya mempengaruhi perlekatan dentin saluran akar dengan bahan
pengisi saluran akar. Penglitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan lama aplikasi NaOCl terhadap kekua-
tan geser perlekatan siler berbahan dasar resin pada dentin saluran akar. Metode Penelitian. Tiga puluh gigi premolar dipotong
arah bukolingual, jaringan pulpa dibersihkan dan permukaan dentin saluran akar diratakan. Gigi difiksasi resin akrilik. sisi dentin
saluran akar menghadap ke atas. Sampel dibagi menjadi 2 ke-lompok masing-masing 15 gigi, kelompck | direndam dalam 6 ml
NaGCl 2,5%, Kelompok [l direndam dalam & ml NaQCl 5%. Kelompck | dan |l dibagi menjadi 3 sub kelompek lama perendaman,
yaitu sub kelompok a direndam selama 5 menit. sub kelompek b direndam selama 10 menit, sub kelompok ¢ direndam selama
15 menit. Cetakan siier difiksasi pada akar gigi. dilakukan insersi siler ke dalam cetakan kemudian dimasukkan inkubater pada
suhu 37°C selama 72 jam.Penguijian kekuatan geser perlekatan menggunakan Universal Testing Machine. Hasil Penelitian.
Hasil uji statistik ANAVA dua jalur menunjukkan kekuatan geser pelekatan siler berbahan dasar resin pada dentin saluran akar
setelah diirigasi dengan kensentrasi NaOCI dan lama ingasi yang berbeda terdapat perbedaan yvang bermakna (p=0,007). Uji
LSD menunjukkan bahwa kekuatan geser perlekatan siler berbahan dasar resin berbeda bermakna pada kelompok yang diirigasi
NaCCl 2 5% selama 5 menit dengan 15 menit, pada kelompok yang diirigast NaQCl 2,5% selama 10 menit deng-an 15 menit,
pada kelompok yang diirigasi NaOC! 5% selama 15 menit dengan kelompok yang diirigasi NaOC! 2,5% selama 15 menit serta
pada kelompok yang diirigasi NaOCI 5% selama 5 menit dengan kelompok yang diirigasi NaOCl 5% selama 10 menil. Kesim-
pulan. Kekuatan geser pelekatan siler berbahan dasar resin pada dentin saluran akar herbeda setelah diirigasi NaOCI dengan
konsentrasi dan waktu irigasi yang berbeda. Maj Ked G, Juni 2012; 19(1): 21-24

Kata kunci: kansentrasi, lama waktu aplikasi, sodium hipoklorit. siler resin. kekuatan geser perlekatan, bahan irigasi saluran
akar

ABSTRACT

Background. Biomechanical preparationin of roo! canal lreatment used 0,5-525% Sodium Hypochlorite as root canaf
irrigation, that may effect to physical properties of dentin. The purpase of this study was to find out the effect of concentration and
duration application of sodium hypochlorite to shear bond strength of sealer resin based to root canal dentin. Methods. Thirthy
premoiar were splitted buccolingual then puip tissue were cleanad out , smoothed and fixed into acryiic resin cast. They were di-
vided into 2 group, group | were soaking into NaQCI 2,5 %, group I were soaking inta NaOCT 5 %. Group ! and Il werea divided into
3 subgroup, group a were soaking 5 minutes, group b were soaking 10 minutes, group ¢ were seaking 15 minutes. Then sealar cast
were fixed and filled with sealer resin-based. and incubated for 74 hours. They were tested for shear bond strength with Universai
Testing Machine. The Data were analyzed with two way Anava and LSD. Results. Two way Anava show that shear bond strength
of sealer resin-based lo root canal after irrigation with different concenlration and duration application of sodium hypochlorite are
significant. Conclusion. Shear bond strength of sealer resin-based o roof canal dentin alfter irrigation with different coancentration
and duration application of sodium hypochlorite are different. Maj Ked Gi; Junf 2012; 18(1). 21-24

Key words: concentration, duration appfication, sadium hypochlarite, sealer resin-based, shear bond strength, rcot canal
irrigation.

PENDAHULUAN yaitu preparasi saluran akar, sterilisasi dan pengi-
sian saluran akar' Preparasi saluran akar dilakukan

Dewasa ini kesadaran masyarakat untuk mem- secara mekanik dengan alat preparasi dikombinasi

pertahankan gigi aslinya semakin tinggi, sehingga
tuntutan perawatan saluran akar semakin meningkat.
Perawatan saluran akar terdiri dari beberapa tahap

secara Kimiawi dengan bahan irtgasi. Tindakan ini di-
kenal dengan preparasi biomekanis”. Irigasi saluran
akar merupakan metode untuk menghilangkan sisa
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jaringan dan debris selama prosedur preparasi’. Ka-
rakteristik ideal suatu bahan irigasi adalah biokompa-
tibel, mempunyai daya antibakteri, sebagai pelumas.
dapat melarutkan jaringan. dapat membuang smear
fayer dan lidak mempengaruhi sifat fisik dentin =
Bahan irigasi yang umum digunakan anlara lain sa-
lin, sodium hipoklorit (NaOCI), dan deterjen seperti
klorheksidin, asam sitrat, quatenary ammonium com-
pounds, dan Ethylenediamine tetraacetic acid. Saat
ini, bahan irigasi yang digunakan secara luas adalah
sodium hipokiorit (NaQCH karena mempunyai daya
antibakteri spektrum luas. dapat melumasi selama
instrumentasi, dan efektif melarutkan jaringan orga-
nik.

Setelah dilakukan pembersihan dan pemben-
tukan saluran akar maka dilakukan pengisian salu-
ran akar dengan siler dan material pengisi saluran
akar misalnya gutta percha. Tujuan penggunaan siler
adalah untuk sementasi (melapisi) material pengisi
saluran akar, mengisi ruang antara dinding saiuran
akar dan material pengisi, dan untuk antibakteri. Ada
empat jenis siler yaitu siler berbahan dasar seng ok-
sida eugenol. kalsium hidroksida. resin dan ionomer
kaca. Siler yang baik harus mempunyai perlekatan
yang baik antara siler itu sendiri dengan dinding sa-
turan akar ketika mengeras® Perlekatan siler saluran
akar diartikan sebagai kapasitas siler tersebut untuk
meiekat pada dentin dinding saiuran akar *. Bebe-
rapa penelitian menunjukkan bahwa siler berbahan
dasar resin menunjukkan kebocoran mikro yang pa-
ling kecil dibanding siler berbahan dasar seng oksida
eugenol, maupun semen ionomer Kaca.

Bermacam-macam hasil penelitian dilapor-
kan mengenai pengaruh bahan irigasi terhadap per-
lekatan bahan resin pada dentin. Sodium hipoklorit,
H202 dan kombinasi keduanya berpengaruh ter-
hadap kekuatan geser periekatan pada superfisial
dentin®’” Santos dkk® melaporkan bahwa bahan iriga-
si tersebul mempunyai pengaruh yang berbeda-beda
terhadap kekuatan perlekatan dentin kamar pulpa.

Konsenirasi larutan NaCCl yang umum di-
gunakan unluk bahan irigasi antara 0.5%-5.25%".
Efektivitas antimikroba NaOC! dipengaruhi ocleh
kensentrasi dan wakiu aplikasi. NaOCI dengan kon-
sentrasi yang lebih besar mempunyai kemampuan
meiarutkan jaringan lebih besar pula® Lama aplikasi
NaOC! juga berpengaruh terhadap kemampuan me-
larutkan jaringan. degradasi kolagen pada dentin sa-
iuran akar meningkat seiring dengan lama aplikasi ®.

Berdasarkan latar belakang tersebut diajukan
permasalahan apaxah konsentrasi dan lama apli-
kasi sodium hipoklont (NaCCl) sebagai bahan irigasi
saluran akar berpengaruh terhadap kekuatan geser
perlekatan siler berbahan dasar resin pada dentin
saluran akar.

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi dan lama aplikasi sodium hi-
poklarit (NaOCI) sebagai bahan irigasi saluran akar
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terhadap kekuatan geser perlekatan siler berbahan
dasar resin pada denlin saluran akar.

METODOLOGI PENELITIAN

Pertama-tama dibuat celakan resin akrilik
berukuran panjang 20 mm, lebar 20 mm dan tinggi
15 mm untuk fiksasi gigi dan cetakan fiber dengan
tinggl 2 mm, panjang 20 mm dan lebar 20 mm untuk
siler saiuran akar.

Tiga puluh gigi premolar dipotong arah buko-
tingual sehingga bagian mesial dan distal terpisah,
setelah itu jaringan pulpa saluran akar dibersihkan
dan permuikaan dentin saluran akar diratakan meng-
gunakan amplas no. 1000 sampai bersih dan halus.
Sampel dibagi menjadi 2 kelompok masing-masing
15 gigi. kelompok | direndam dalam 6 ml NaOCI
2.5%. kelompok Il direndam dalam 6 ml NaOC| 5%.
Kelompok | dan Il dibagi menjadi 3 sub kelompok
lama perendaman , masing-masing 5 gigi, sub ke-
iompok a direndam selama 5 menit, sub kelom-
pok b direndam selama 10 menit, sub kelompok ¢
direndam selama 15 menit. Setelah direndam semua
subjek penelitian dibilas dengan menggunakan 3 ml
akuabides.

Gigi difiksasi resin akrilik kuring dingin, akar
gigi yang telah dipreparasi dan diirigasi ditanam
pada bagian tengah resin akrilik dengan sisi den-
tin safluran akar menghadap ke atas . kemudian di
atasnya diletakkan cetakan siler yang pada tiap
sudutnya disekrup. Kemudian dilakukan insersi siter
ke dalam alat cetakan siler saluran akar mengguna-
kan ball apllicator. Semua sampel dimasukkan inku-
bator pada suhu 37°C selama 72 jam.

Pengujian kekualan geser perlekatan meng-
gunakan Universal Testing Machine dengan deng-
an kecepatan 2.5 mm/menit. Manitor alat uji akan
menunjukkan angka tertentu yang menyatakan be-
sarnya gaya maksimum yang diperlukan untuk meng-
geser siler saluran akar sampai terlepas. Data hasil
penelitian dilakukan uji statistik ANAVA dua jalur dan
uji LSD

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Rerata kekuatan geser pelekatan siler berba-
han dasar resin pada dentin saluran akar setelah
diirigasi dengan konsentrasi NaOCl yang berbeda
dan lama irigasi yang berbeda.hasil uji Anava dan
LSD dapat dilihat pada tabel 111111
Tabell. Rerata kekuatan geser pelekatan siler

berbahan dasar resin pada dentin salu-
ran akar setelah diirigasi NaOCl dengan
konsentrasi dan lama irigasi yang berbeda

— {Mpa) —

Loma s ——  PO2S%——  (NAOCISN) ——
T R —t e TS A0
10ment — ——— 12708 ——— 2581021
Tomen 186205 3T
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Tabel il. Rangkuman hasil analisis uji ANAVA dua
jaiur kekuatan geser pelekatan siler berba-
han dasar resin pada dentin saluran akar
setelah diirigasi NaOCI| dengan konsen-
trasi dan lama irigasi yang berbeda {(Mpa)

Surber Varian K o RK =D
Anlar kelompok 19368 5 38M 4085 0007

Datam kelompok = 23650 25 0,946

Keterangan : JK = jumlah kuadrat
db =derajat bebas
RK = rata-rata kuadrat
F  =F hitung
p = probabilitas

Hasil uji Anava dua jalur menunjukkan kekua-
tan geser pelekatan siler berbahan dasar resin pada
dentin saluran akar setelah diirigasi dengan konsen-
trasi NaOCI yang berbeda terdapat perbedaan yang
bermakna.

Tabel [Il. Rangkuman hasit analisis uji LSD kekua-
lan geser pelekatan siler berbahan dasar
resin pada dentin saluran akar setelah
diirigasi dengan konsentrasi NaOCI yang
berbeda dan lama irigasi yang berbeda

25%5mt  25%10met  25%-5mal 3%Smat  S%-10mat  S%13mnl

Hasil uji LSD menunjukkan kekuatan geser
perlekatan siler berbahan dasar resin berbeda pada
kelompok yang diirigasi NaQCl 2 5% selama 5 menit
dengan 15 menit, pada kelompok yang diirigasi NaO-
Cl 2,5% selama 10 menit dengan 15 menit, pada
kelompok yang dirigasi NaOCl 5% selama 15 menit
dengan kelompok yang diirigasi NaOCI 2.5% selama
15 menit serta pada kelempok yang diirigasi NaCCl
5% selama 5 menit dengan kelompok yang diirigasi
NaOCI 5% selama 10 menit

Kekuatan geser pelekatan siler berbahan
dasar resin pada dentin saluran akar lebih rendah
seteiah diirigasi NaOC! dengan waktu irigasi yang
lebih lama. Hasil ini sesuai dengan teori bahwa keda-
laman penetrasi NaOC| ke dalam tubulus dentina-
lis tergantung temperatur, waktu dan konsentrasi'®.
Peningkatan Konsentrasi 1%-6% selama 2 menit
mengalami peningkatan penetrasi 30-50%. Penetrasi
NaOCI ke daiam tubulus paling jauh yaitu pada kon-
sentrasi 6% dengan suhu 37°C dan 45°C selama 15
menit. Penetrasi NaOC| ke dalam tubulus dentinalis
mempengaruhi kekerasan mikro dentin.

Faktor penting dalam pelekatan adalah a-
dhesi, yaitu melekatnya suatu material pada material
lzin yang berbeda jenis. Untuk mencapai adhesi yang
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baik harus terjadi kontak yang rapat antara bahan
adhesif dengan dentin. Struktur dentin berpengaruh
besar tehadap adhesi pada dentin. Struktur dentin
tersebut antara lain komposisi dentin. tubulus den-
tinalis, perubanhan struktur dentin, smear layer, dan
pembasahan dentin .

Mekanisme pelekatan siler berbahan dasar
resin ada dua yaitu secara mikromekanikal dan se-
cara kimia '2. Pelekalan secara mikromekanikal di-
awali dengan penetrasi material siler berbahan dasar
resin ke dalam tubulus dentinalis dan matriks kola-
gen yang terbuka. Siler berbahan dasar resin be-
rada di dalam matriks kolagen dan terkunci seiring
terjadinya polimerisasi resin sehingga siler berbahan
dasar resin meiekal pada dentin. Sebagian besar
reiensi peleikatan siler berbahan dasar resin pada
dentin dikontribusi oleh retensi mikromekanikal dari
matriks kolagen pada dentin intertubuler, sedangkan
kontribusi tubulus dentinalis hanya sedikit yaitu sebe-
sar 15%.

Dentin saluran akar mempunyai kepadatan
tubulus dentinalis sekitar 30.000 tubulus per mm?,
Diameter tubulus dentinalis pada saluan akar antara
1.5-2 pm. Tubuius dentinalis dikelitingi cleh dentin
peritubuler yang termineralisasi. Diantara tubulus
dentinalis terdapat dentin intertubuier yang banyak
mengandung serabut kolagen. Kepadatan tubulus
dentinalis mempengaruhi  pemeabilitas  dentin'.
.Prosedur preparasi saluran akar menghasilkan
smear layer. Smear layer mengurangi permeabilitas
dentin hingga 86%. Morfologi. korposis: dan keteba-
lan smear layer berpengaruh besar terhadap peleka-
tan™ .

Mekanisme pelekatan siler berbahan dasar
resin pada dentin saluran akar secara kimia kare-
na siler berpahan dasar resin mempunyai coupfing
agent. Pada prinsipnya coupling agent mempunyai
tiga struktur utama vyaitu gugus penyusun inti meno-
mer (metakrilat atau epcksi), gugus pengikat dan gu-
gus X. Gugus X adalah bagian coupling agent yang
agkan berinteraksi dengan kalsium pada permukaan
dentin membentuk ikatan kovalen. Coupling agent
mempunyai dua fungsi pelekatan yaitu melekat pada
dentin dan resin'?

Fuentes dkk. “*meneliti hubungan antara ke-
kerasan mikro dentin dan kekuatan tarik pelekatan.
Perendaman NaOCI 2,5% selama 2 hari mengakibat-
kan penurunan kekerasan mikro dentin secara sig-
nifikan sebesar 47% dan menyebabkan penurunan
kekuatan tarik pelekatan. Perendaman NaQCl 2,.5%
selama 2 hari menyebabkan perubahan gigi menjadi
lebih putih dan tekstur berubah seperti kapur serta
membuat dentin lebih lemah daripada normal. Penu-
runan kekerasan mikro dentin dan lemahnya struktur
dentin diakibatkan cleh berkurangnya kandungan mi-
neral pada dentin saluran akar dan larutnya material
crganik pada dentin.

Perubahan kekerasan mikro dentin yang signi-
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fikan terjadi pada irigasi NaCCl 1%-6% selama 10-20
menit '*. Penurunan kekerasan mikro dentin kemung-
kinan disebabkan oleh penurunan kalsium pada per-
mukaan dentin. Penurunan kalsium ini kemungkinan
mengakibatkan penurunan kekuatan pelekatan den-
tin karena kalsium berperan dalam pelekatan siler
berbahan dasar resin secara kimia'? Penurunan ke-
kerasan mikro dentin kemungkinan juga disebabkan
oleh hilangnya material organik yaitu matriks kolagen
terutama kolagen tipe | pada dentin intertubuler yang
berperan penting dalam kekuatan mekanik dentin'®.
NaOCI mempunyai efek deproteinisasi yang mam-
pu mengubah protein tidak larut menjadi polipeptida
yang mudah larut dan asam amino sehingga men-
gakibatkan larulnya kotagen pada dentin intertubuler
dan meninggalkan sebagian kolagen yang tidak sta-
bil di dalam dentin intertubuler *". Larutnya kolagen
dan adanya kolagen yang tidak stabil mengakibatkan
interaksi antara resin dengan matriks kolagen pada
dentin intertubuler berkurang sehingga penetrasi re-
sin pada matriks kolagen kemungkinan membentuk
ikatan mikromekanikal yang lemah. lkatan yang le-
mah antara resin dengan dentin menyebabkan penu-
runan kekuatan tarik pelekatan secara signifikan ™.

KESIMRULAN

Kekuatan geser pelekatan siler berbahan
dasar resin pada dentin saluran akar lebih rendah
setelah diirigasi NaOCI dengan waktu irigasi yang
tebih lama. Kekuatan geser pelekatan siler berbahan
dasar resin pada dentin saluran akar selelah diirigasi
NaOCi 2,5% tidak berbeda dengan dentin saiuran
akar setelah diirigasi NaOCl 5%.
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